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 Purnomo Batik Art & Handicraft merupakan suatu perusahaan penghasil batik 
tulis make to stock dengan tenaga kerja bersifat tetap. Pada masa-masa musiman di 
pedesaan, misalnya musim tanam padi, musim panen padi, dan  musim pengantin 
menyebabkan tenaga kerja akan mengajukan ijin libur.  Jumlah tenaga kerja  akan 
berkurang pada musim-musim tersebut yang berdampak pada ketidakmampuan 
perusahaan dalam memenuhi permintaan konsumen. Oleh karena itu akan dilakukan 
penyusunan rencana produksi batik dengan memperhatikan tenaga kerja yang akan 
mengajukan ijin libur pada musim-musim tersebut. 
 
 Pada penelitian ini penyelesaian masalah diawali dengan melakukan peramalan 
agregat kemudian dilanjutkan dengan pemilihan metode peramalan dengan nilai MAD 
(Mean Absolute Deviation) terkecil. Langkah selanjutnya akan dilakukan uji verifikasi 
kemudian dilakukan perencanaan kapasitas. Langkah terakhir adalah dengan 
merencanakan alokasi waktu lembur dan produksi untuk mengatasi kekurangan 
kapasitas. 
 
 Hasil penelitian adalah rata-rata permintaan paling besar dengan penambahan 
waktu lembur terdapat pada  periode 11 sebanyak  440 potong dan rata-rata permintaan 
paling kecil dengan penambahan waktu lembur terdapat  pada periode 10 sebanyak 304 
potong. Periode yang memiliki persediaan batik dari penambahan kapasitas terdiri dari 
periode 13 sebanyak 122 potong, pada periode 14 sebanyak 142 potong, pada periode 19 
sebanyak 40 potong, dan pada periode 20 sebanyak 8 potong. 
 
 
Kata kunci: tenaga kerja musiman, permintaan konsumen, alokasi waktu lembur dan 
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Purnomo Batik Art & Handicraft company is a producer of batik make to stock the 
permanent workforce. At times of seasonal in rural areas, such as rice growing season, 
harvest season, and the wedding season will lead to apply for a permit labor holiday. The 
number of workers will be reduced in these seasons that impact on the company's 
inability to meet consumer demand. Therefore it will be done batik production planning 
with respect to employment that will apply for a permit time off during these seasons. 
In this research, problem solving begins with forecasting on aggregate and then 
proceed with the selection of forecasting methods with the MAD (Mean Absolute 
Deviation) the smallest. The next step will be the verification test was then performed 
capacity planning. The final step is to plan the allocation of overtime and production to 
address the shortage of capacity. 
The results are the average of greatest demand by the addition of the overtime 
period there were as many as 440 pieces 11 and the average demand for the smallest with 
the addition of the overtime period there were as many as 304 pieces 10. Period which 
has a supply of additional capacity batik consist of as many as 122 periods of 13 pieces, 
on as many as 142 periods of 14 pieces, on as many as 40 pieces of period 19, and 20 in 
the period of 8 pieces. 
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